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INTISARI 

Reactive distillation merupakan salah satu intensifikasi proses yang menarik dan 
terus dikembangkan sampai saat ini karena memiliki banyak keuntungan dibandingkan 
proses konvensional. Pada reactive distillation, proses reaksi dan pemi ahan terjadi dalam 
satu unit kolom sehingga metode ini lebih efektif, efisien dan ekonomi dibanding metode 
konvensional. Proses yang ditinjau dalam penelitian ini adalah proses produksi butyl acetate 
dari asam asetat dan butanol melalui reaksi esterifikasi dengan bantuan ion-exchange 
cataly. ·t berupa amberlyst 15. Butyl acetate merupakan senyawa yang memilki banyak 
kegunaan antara lain: dalam industri pernis, kulit buatan, film fotografi, pelarut untuk 
ekstraksi daJam produksi penicil~ dan sebagai bahan pengaroma sintetik untuk buah
buahan. Semua proses secara umum tentunya tidak akan selamanya berada dalam keadaan 
tunak karenaadanya gangguan pada proses yang membuat kinerja pro es tidak sesuai dengan 
harapan sehingga perlu dilakukan pengendalian terhadap proses tersebut. Untuk dapat 
mengendalikan proses diperlukan fungsi aLih yang meoggambarkan hubangan antara output 
dan input proses tersebut. Dengan fungsi alih tersebut dapat dilakukan perancangan 
pengendali yang sesuai. 

Tahap-tahap penyelesaian pada penelitian ini terdirj dari 3 tahap utama, yaitu, studi 
literatur, v~lidasi sistem dalam keadaan tunak (steady state) dan simulasi dinamik. Validasi 
dilakukan berdasarkan data literatur yang berasal dari jurnal penelitian Minjeong Cho et al. 
(2014) menggunakan software Aspen Plus V8.8. Simu.las i dinamik dilakukan untuk 
mendapatkan respon output berupa temperatur distilat, bottom, komposisi butyl acetate di 
distilat dan bottom dengan mevariasikan manipulated variable berupa reflux ratio dan 
reboiler duty. 

Dari basil penelitian menunjukan bahwa perubahan output terhadap perubahan inpul 
step ( 5%) berupa reflux ratio memiliki kecenderungan yang sama untuk setiap variabel 
output yang diamati yaitu penurunan nilai temperatur dan komposisi butyl acetate pada 
bagian distilat maupun bottom. Untuk perubahan step (-5%) berupa reflux ratio memiliki 
kecenderungan yang sama untuk etiap variabel output yang diamati yaitu kenaikan nilai 
temperatur dan komposisi butyl acetale pada bagian distilat maupun boUom. Untuk 
perubahan input step (+5%) berupa reboiler duty memiliki kecenderungan yang sama untuk 
etiap variabel output yang diamati yaita kenaikan nilai temperatur dan komp si i butyl 

acetate pada bagian distilat maupun bottom. Unluk perubahan step (-5%) berupa reboi/e,· 
duty memiliki kecenderungan yang sama untuk setiap variabel output yang diamati yaitu 
penurunan nilai temperatur dan komposisj butyl a ·etate pada bagian distilat maupun bottom. 
Respon output terbadap waktu memillki kecepatan respon yang berbeda, dimana respon 
temperatur lebih cepat dibandingkan respoo kompo isi butyl acetate. Hal ini menunjukkan 
bahwa sistem ini memiJiki time constant yang besar. 

Kata kunci: reactive distillation, butyl acetate, esterifikasi, fungsi alih, pengendali, Aspen 
Plus V8.8, kelakuan dinamik 
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ABSTRACT 

Reactive distillation is one of the intensification of an interesting process and 
continues to be developed to date because it has many advantages over conventional 
processes. In reactive distillation, the reaction and separation processes occur in a single 
column unit so that the method is more effective, efficient and economical than conventional 
methods. The process reviewed in this research is the production process of butyl acetate 
from acetic acid and butanol through esterification reaction with the aid of ion exchange 
catalyst amberlyst 15. Butyl acetate is a compound that has many uses, among others: in the 
varnish industry, artificial leather, photographic film, solvent for extraction in penicillin 
production, and as a synthetic flavoring agent for fruits. All processes in general certainly 
will not always be in steady state due to a disruption in the process that makes the 
performance of the process is not in line with expectations so that control needs to be done 
on the process. To be able to control the process requires a transfer function that describes 
the relationship between the output and the input process. With the transfer function can be 

done designing the appropriate controJler. 

The stages of completion in this study consist of 3 main stages, namely, literature 
study, system validation in steady state and dynamic simulation. Validation is based on 
literature data from Minjeong Cho et al. (2014) research journal using Aspen Plus V8.8 
software. Dynamic simulation is performed to get the output response in the form of 
distillate, bottom, butyl acetate composition in distillate and bottom by mevariasikan 
manipulated variable in the form of reflux ratio and reboiler duty. 

From result of research indicate that change of output to change of input step ( + 
5%) in the form of reflux ratio have the same tendency for every variable of observed output 
that is decrease of temperature value and composition of butyl acetate at distillate and bottom 
part. For the step change (-5%) in the form of reflux ratio has the same tendency for each 
observed variable that is increase of temperature value and composition of butyl acetate at 
distillate and bottom. For the step input change(+ 5%) in the form of reboiler duty has the 
same tendency for each observed variable that increases the temperature value and the 
composition of butyl acetate in the distillate and bottom. For step change (-5%) in the form 
of reboiler duty have the same tendency for each variable of observed output is decrease of 
temperature value and composition of butyl acetate at distillate and bottom part. The output 
response to time has a different response speed, where the temperature response is faster 
than the response of the butyl acetate composition. This shows that this system has a large 
time constant. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Dalam aplikasi sesungguhnya di industri, tentunya tidak ada atau jarang sekali 

scbuah sistem terus berada <la lam keadaan steady state dari awal hingga akhir proses. Untuk 

menjamin kualitas produk, jumlah produksi yang tetap, dan keamanan dari sebuah proses 

maka perlu dipelajari kelakuan dinamis pada sebuah sistem untuk pengontrolan proses lebih 

lanjut. Langkah pertama dalam pengontrolan sebuah sistem adalah menentukan bentuk 

fungsi alih dalam sistem tersebut. Fungsi alih dapat ditentukan dengan mencari parameter~ 

parameter yang terdapat dalam fungsi alih. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan untuk 

mempelajari kelakuan dinamis pada sistem distilasi reaktif dengan mendapatkan bentuk 

fungsi alih guna pengendalian lebih lanjut. 

Distilasi rcaktif merupakan alternative dari proses konvensional yang terbagi dalam 

unit reaksi dan unit pemisahan. Jika konversi tergantung oleh kesetimbangan kimia, distilasi 

reaktif dapat berguna untuk menaikan yield dari produk yang diinginkan. Dengan 

menggabungkan unit reaksi dan unit pemisahan menjadi satu alat didapat keuntungan yaitu 

reaksi samping dapat diminimalkan dan juga panas yang dihasilkan oleh reaksi dapat 

digunakan untuk proses pemisahan. Penggunaan distilasi reaktif juga dapat menekan biaya 

operasi sebesar 15% hingga 80% [1]. Selain dari sisi ekonomi, penggunaan distilasi reaktif 

juga dapat menghemat tempat/lahan yang digunakan karena tempat reaksi dan pemisahan 

sudah berada dalam satu kolom. Proses yang terjadi dalam distilasi reaktif juga lebih stabil 

dibandingkan proses menggunakan reaktor biasa sehingga keamanannya juga lebih baik. 

Reaksi yang ditinjau dalam penelitian ini adalah reaksi esterifikasi antara butanol 

(alkohol) dan asam asetat (asam karboksilat) melalui reaksi esterifikasi untuk menghasilkan 

butyl acetate (ester) dengan bantuan katalis heterogen amberlyst-15 [2]. Dalam kolom 

distilasi komponen volatile adalah air sedangkan komponen non-volatile adalah butyl 

acetate. 

1.2 Terna SentraJ Masalah 

Terna sentral masalah pada penelitian ini adalah mensimulasikan reaksi esterifikasi 

antara butanol dan asam asetat membentuk butyl acetate dan air dalam kolom distilasi reaktif 
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menggunakan software Aspen Plus kemudian melakukan simulasi dinamik dengan 

memberikan variasi gangguan pada proses guna mendapat kelakuan dinamis pada proses 

tersebut. 

1.3 ldentifikasi Masalah 

1. Bagaimana kelakuan dinamik temperatur distilat dan bottom terhadap perubahan 

reflux ratio dan reboiler duty pada proses distilasi reaktif? 

2. Bagaimana kelakuan dinamik komposisi butyl acetate di distilat dan bottom terhadap 

perubahan reflux ratio dan reboiler duty pada proses distilasi reaktif? 

1.4 Hipotesis 

1. Respon control variable terhadap manipulated variable tidak linear. 

2. Respon temperatur distilat terhadap reflux ratio lebih cepat dibandingkan temperatur 

distilat terhadap reboiler duty. 

3. Respon temperatur bottom terhadap reflux ratio lebih lambat dibandingkan 

temperatur bottom terhadap reboi/er duty. 

1.5 Premis 

1. Katalis yang digunakan untuk reaksi esterifikasi antara butanol dan asam asetat 

adalah ion-exchange catalyst yaitu amberlyst-15 [2] 

2. Model kinetika yang digunakan pada reaksi esterifikasi antara butanol dan asam 

asetat adalah pseudohomogen. [3] 

3. Model termodinamika yang digunakan pada reaksi esterifikasi antara butanol dan 

asam asetat adalah model UNIQUAC. [3] 

4. Dengan laju alir buthanol dan asam asetat yang ekuimolar sebesar 36 kmol/jam dan 

temperatur reaksi sebesar 348, I 5K didapat kemumian buthyl acetate sebesar 96,6%. 

[3] 

5. Campuran butyl acetate, air dan butanol membentuk azeotrop pada temperatur 

363.15 K[3] 

1.6 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini dilakukan sampai pada tahap simulasi dinamik pada proses produksi 

butyl acetate dengan distilasi reaktif. 

2. Input proses hanya tcrdiri dari manipulated V(lriahle. 
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1.7 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mempelajari kelakuan dinamis temperatur distilat dan bottom terhadap perubahan 

reflux ratio dan re boiler duty pada proses distiJasi reaktif. 

1.8 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini aclalah: 

1. Bagi ilmu pendidikan 

Memberikan wawasan mengenai prospek clan keunggulan reactive distillation dari 

segi ekonomi, lingkungan, dan proses. 

2. Bagi lingkungan 

Memberikan altematif proses dalam produksi ester dengan penggunaan reactive 

distillation yang lebih aman, hcmat tempat, dan ramah lingkungan. 

3. Bagi industri 

Memberikan wawasan mengenai prospek clan keunggulan reactive distillation serta 

parameter-parameter dinamis guna melakukan pengenclalian proses skala industr 


